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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa terkait “Sembilan 

Karakter Rabbani Yang Harus Dimiliki Laki-Laki dan Perempuan”, 

peneliti penyimpulkan bahwa gambaran umum meme Al-Qur’an 

Mubadalah.id memiliki tiga bentuk penyajian; Pertama, meme 

lengkap, yaitu penyajian dengan cara mencantumkan ayat dengan teks 

lengkap baik teks bahasa Arab maupun terjemahan dalam bahasa 

Indonesia beserta penafsirannya; Kedua, meme yang hanya 

menyediakan terjemahan ayat Al-Qur’an dan nama surat tanpa 

mencantumkan teks Arab; Ketiga, meme yang menghimpun ayat-ayat 

yang berbeda untuk menjelaskan satu tema disertai penafsirannya. 

Adapun analisis terkait bentuk Sembilan Karakter Rabbani 

Yang Harus Dimiliki Laki-Laki dan Perempuan, dapat disimpulkan 

bahwa Instagram Mubadalah.id memberikan bentuk sembilan karakter 

Rabbani berdasarkan ayat Al-Qur'an yang dikemas dalam bentuk 

meme yaitu: beriman kepada Allah, selalu beramal shaleh, menjaga diri 

dari hawa nafsu dunia, hablum minannas, memiliki akhlak terpuji, 

sadar akan potensi diri, sadar akan fitnah dalam diri, berperilaku 

rahmatan lil‘alamin, dan jangan menindas perempuan.  Sembilan 

karakter Rabbani dalam Al-Qur'an yang ditawarkan oleh Mubadalah.id 

sangat relevan dengan penafsiran para muhafasir klasik dan 

kontemporer terhadap ayat-ayat yang dijadikan patokan untuk 

menunjuk karakter seseorang. Oleh karena itu, karakter Rabbani 

tersebut perlu diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat Indonesia 
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untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, khususnya yang berkaitan 

dengan hubungan antara laki-laki dan perempuan.  

Pemaknaan ayat Al-Qur’an di dalam meme yang diunggah oleh 

akun Mubadalah.id memberi pesan-pesan Qur’ani kepada para 

khalayak terutama kepada followers. Sehingga ayat tersebut mampu 

dimaknai dan beberapa ada yang diekspresikan dalam bentuk sikap, 

seperti tidak mendiskriminasi perempuan, tidak mengatakan 

perempuan sumber fitnah, perempuan memiliki kesetaraan di ruang 

publik, dan setiap orang yang berperilaku buruk bisa menjadi baik. 

Pemaknaan khalayak terhadap pesan Al-Qur’an dalam meme 

menunjukan, bahwa pesan-pesan Qur’ani dalam meme yang diunggah 

oleh akun Mubadalah.id masih relevan dan tidak mengalami 

pergesaran makna kepada khalayak umum. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak 

kekurangan, banyak yang perlu diperbaiki dan dikembangkan. Oleh 

karenanya penulis mengharapkan kritik dan saran agar kedepannya 

dapat menjadi bahan perbaikan. Penulis membatasi penelitian hanya 

meme pada akun Mubadalah.id, berisi sembilan karakter laki-laki dan 

perempuan yang Rabbani menurut Al-Qur’an yang pesannya 

berpotensi diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa topik 

yang belum mendapat sorotan kiranya perlu pengembangan 

selanjutnya. Penulis juga menyarankan kepada pengelola akun 

Mubadalah.id agar lebih banyak meme yang diposting, karena peminat 

meme pada akun tersebut sudah terbilang banyak. 

  


